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Indonesia memiliki berbagai macam sumber daya ikan dan salah satunya adalah ikan tuna sirip
kuning. Ikan tuna di Palabuhanratu ditangkap dengan menggunakan pancing tonda dan rawai tuna.
Tuna merupakan komoditas ekspor sehingga menyebabkan peningkatan hasil tangkapan dan
diperlukan pengelolaan sumber daya ikan yang tepat. Salah satu informasi yang dibutuhkan dalam
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pengelolaan perikanan adalah hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pertumbuhan dan factor kondisi ikan tuna sirip kuning
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Palabuhanratu Sukabumi. Penelitian dilakukan
di Palabuhanratu dari bulan September 2021 sampai Januari 2022. Pengambilan data dilakukan di
tempat pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara [PPN] Pelabuhanratu. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari
data panjang dan berat ikan. Panjang ikan (cm) yang diukur adalah panjang total serta Jumlah ikan
tuna sirip kuning adalah 200 ekor dengan ukuran ikan yang tertangkap antara 30,9 cm sampai 101,
9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pertumbuhan ikan tuna sirip kuning diperoleh nilai
b sebesar 2.7. Hal ini menunjukkan bahwa ikan tuna sirip kuning mempunyai pola pertumbunan
alometrik negative (b<3) dimana pertumbuhan panjangnya lebih cepat dari pada pertumbuhan
beratnya sedangkan faktor kondisi ikan Yellowfin Tuna antara 0,70 — 1,54 dengan rata-rata 1,0.
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Faktor kondisi dipengaruhi oleh ketersedian makanan karena Samusera Hindia tersedia dengan
Makanan cukup karena Samudera Hindia terkenal dengan daerah upwelling.

ABSTRACT

Indonesia has a wide variety of fish resources and one of them is yellowfin tuna. Tuna in
Palabuhanratu is caught by Tonda and swamp tuna. Tuna is an export commodity that causes an
increase in catches and requires proper management of fish resources. One of the information
needed in fisheries management is the relationship between weight-length and fish condition
factors. The purpose of this study is to determine growth pattern and factors of yellowfin tuna
conditions landed at Palabuhanratu Fishing Port. The study was conducted in Palabuhanratu from
September 2021 to January 2022. Data collection was carried out at the fish landing site at
Palabuhanratu Fishing Port. The data collected in this study consisted of primary data and
secondary data. Primary data consist of data on the length and weight of the fish. As many as 200
yellowfin tuna was measured their total length and weight. The total lengths of the measured tuna
ranged from 30.9 - 101.9 cm. The growth pattern model analysis showed b value of 2.7. This
indicates that yellowfin tuna in the study area had a negative allometric growth pattern (b<3),
which explains that the length gained was faster than the weight gained. Tthe condition factor of
the yellowfin tuna fish ranged from 0.70 — 1.54, with an average of 1.0. The condition factor is
influenced by the availability of food because Indian Ocean is available with sufficient food because
the Indian Ocean is famous for its upwelling area.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai macam sumber
daya ikan dan salah satunya adalah ikan tuna sirip
kuning. Ikan tuna sirip kuning banyak ditemukan
Laut Banda, Laut Sulawesi, Papua, Selat Makassar,
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Selain itu
potensi ikan tuna sirip kuning juga cukup besar Hal
ini  sesuai dengan Miazwir (2012) yang
menyatakan bahwa potensi penangkapan total tuna
sirip kuning di perairan Indonesia sebesar 121.847
ton diantaranya 82.911 ton (66,8 % terdapat di
perairan Samudera Pasifik dan selebihnya di
Samudera Hindia

Tuna di Palabuhanratu ditangkap dengan
menggunakan pancing tonda dan rawai tuna.
Sebagian besar Tuna sirip kuning (Thunnus
albacares) yang didaratkan di Pelabuhanratu
merupakan hasil tangkapan merupakan hasil
tangkapan utama dari rawai tuna di Samudera
Hindia (Laboratorium Data, 2011).

Tuna merupakan salah satu ikan yang
merupakan komoditas ekpor bagi Indonesia, hal ini
sesuai dengan Handayani et al. (2019) yang
menyatakan khusus untuk tuna dan sejenisnya,
mereka berperan penting dalam perekonomian
Indonesia, menghasilkan devisa negara, dan
memberikan asupan protein bagi masyarakat
pesisir.

Tuna merupakan salah satu kelompok ikan
yang banyak diminati oleh konsumen dalam negri
maupun luar negeri karena memiliki kualitas
daging yang sangat baik dan gizi yang tinggi. Hal
ini sesuai dengan Maghfiroh (2000) yang
menyatakan bahwa Daging ikan tuna berwarna
merah muda sampai merah tua, karena otot ikan
tuna lebih banyak mengandung myoglobin
dibandingkan ikan lainnya selain itu tuna memiliki
kandungan protein yang tinggi dan lemak yang
rendah. Ikan tuna mengandung protein antara 22,6
- 26,2 gr/100 gr daging. Lemak antara 0,2 - 2,7
gr/100 gr daging serta ikan tuna juga mengandung
mineral kalsium, fosfor, besi dan sodium, vitamin
A (retinol), dan vitamin B (thiamin, riboflavin dan
niasin).

Tuna yang diminati masyarakat menyebabkan
hasil tangkapan juga meningkat. Sesuai dengan
Fauzi dan Anna (2005 yang menyatakan bahwa
permintaan pasar lokal yang tinggi pada komoditas
ini apabila dibiarkan tanpa adanya pengelolaan
yang tepat, maka dikhawatirkan akan terjadi
degradasi stok. Selain itu Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap, 2003) menyatakan bahwa
Pemanfaatan dan permintaan pasar dari ikan tuna,
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khususnya tuna sirip kuning semakin meningkat
dari tahun ke tahun.

Peningkatan permintaan ikan sebagai sumber
protein hewani (FAO, 2020) mempengaruhi
peningkatan penangkapan sumber daya ikan,
termasuk tuna sirip kuning, sehingga sumber daya
ikan tersebut perlu dikelola dengan baik.
Pengelolaan sumber daya ikan memerlukan
dukungan informasi tentang biologi dari sumber
daya (Merta, 1993), termasuk di antaranya
hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan
tersebut. Informasi yang diperoleh diharapkan
dapat digunakan pada pemanfaatan ikan tuna sirip
kuning dapat berkelanjutan.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September
2021 sampai Januari 2022 di Palabuhanratu
(Gambar 1. Pengambilan data dilakukan di tempat
pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Pelabuhanratu. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposif (purposive sampling).
Penelitian ini mengumpulkan data primer dan data
sekunder dimana data primer terdiri dari data
panjang dan berat ikan. Panjang ikan (cm) yang
diukur adalah panjang total, yaitu panjang ikan
yang diukur mulai dari ujung terdepan dari kepala
sampai ujung terakhir bagian ekorny dengan
jumlah sampel ikan adalah 200. Selain itu data
tersebut berasal dari hasil tangkapan nelayan di
Samudera Hindia yang didaratkan di TPI
Palabuhanratu.

Analisis data pola pertumbuhan dengan
menghitung panjang dan berat (Effendie, 1997):

W =8l (1)
Keterangan:

w = berat ikan (Q)

L = panjang total ikan (cm),

adanb = parameter

Nilai b merupakan hasil perhitungan dari pola
pertumbuhan ikan yang jika nilai b = 3 maka
dinamakan dengan pola petumbuhan isometrik
yang berarti ikan tidak berubah bentuknya dan
pertambahan panjang ikan seimbang dengan
pertambahan beratnya. Apabila b < 3 dinamakan
alometrik negatif, bila pertumbuhan panjangnya
lebih cepat dibandingkan pertumbuhan beratnya,
jika b > 3 dinamakan alometrik positif yang
menunjukkan bahawa pertumbuhan beratnya lebih
cepat dibandingkan  dengan  pertambahan
panjangnya (Effendie, 1997).



Jurnal Pengelolaan Perikanan Tropis (Journal Of Tropical Fisheries Management), Juni 2022, Volume 06 Nomor 01

Wi ! o { f PETA LOKASI PENELITIAN
f ; “’+ b Teluk Pelabuhan Ratu
. — 1\ ~% b o Provinsi Jawa Barat
. Skala
1. 400 000
& "I} I:;-'-d;-'PN Pelabuhan Ratu
; Vi WSS oy Sungat
il S : Yy [ Batas Administrasi
e vl Daratan
LAY . St Laut
n R " l' )
B Y s Inpding Tangar Insert Peta
= |3\ W .
Teoxv ¥ .
N oA 3
‘ | ) A noou ariny
— L = :'.":e-t.; Dasar ArcGis (Esn, GEBCO
HOAA
o oD 2 Peta Batas Administras! Palau Jawa
(GADM Maps and Dsia)
0o 4 8 16 28 A .
- BN EESSS—— 2090909090 ESsa———
Gambar 1. Lokasi Penelitian
Faktor kondisi merupakan keadaan yang cm sampai 54,5 cm. Hal ini sesuai dengan Agustina

menyatakan kondisi atau kemontokan ikan dalam
angka. Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis
kelamin, makanan dan tingkat kematangan gonad
(Lagler, 1956), sedangkan menurut Efendie (1997)
faktor kondisi ikan didasarkan pada jenis kelamin,

ukuran ikan dan waktu. Faktor kondisi ikan
dihitung dengan menggunakan rumus;
w
K, QP 2
Dimana:
Kn = Faktor kondisi
W = Berat tubuh (g)
L = Panjang Total (mm)

adan b = konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Distribusi Panjang lkan Tuna Sirip Kuning
(Thunnus albacares)

Jumlah total sampel ikan tuna sirip kuning
adalah 200 ekor dengan ukuran ikan yang
tertangkap antara 30,9 cm sampai 101, 9 cm tetapi
yang paling banyak tertangkap adalah ukuran 46,7
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et al. (2019) yang menyatakan bahwa di PPN
Palabuhanratu ukuran panjang yang diperoleh
antara 15 — 156 cm FL Selain itu Burhanis et al
(2018) menyatakan bahwa penangkapan ikan tuna
sirip kuning di perairan Simaule Aceh, ukuran ikan
yang tertangkap juga antara 39 sampai 104 cm dan
Nurdin (2017) menemukan bahwa ukuran panjang
tuna sirip kuning di Palabuhanratu antara 31-115
cm.

Berdasarkan hasil berbagai penelitian yang
dirangkum dalam Fishbase (2022), rata-rata
panjang pertama kali memijah (Lm) dari ikan tuna
sirip kuning adalah 103 cm. Selain itu, Nugroho et
al. (2018) menggunakan Lm sebesar 100 cm untuk
tuna sirip kuning yang tertangkap di Samudera
Hindia bagian timur. Berdasarkan nilai Lm
tersebut, maka tuna sirip kuning yang didaratkan di
Pelabuhanratu, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2, sebagian besar memiliki ukuran yang
lebih kecil dari Lm. Hal ini tentunya perlu
diperhatikan untuk memberikan kesempatan
kepada individu-individu dari tuna tersebut untuk
memijah sebelum ditangkap, melalui peningkatan
selektivitas alat tangkap yang digunakan.
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Analisis Pola pertumbuhan Tuna Sirip Kuning
Data ukuran panjang dan berat tuna sirip
kuning dikumpulkan dengan cara pengamatan dan
pengukuran langsung dimana pengukuran panjang
ikan menggunakan panjang total dan berat.
Hubungan panjang dan berat ikan tuna sirip kuning
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disajikan pada Gambar 3. Hasil
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R)
sebesar 0,95 atau mendekati nilai 1 yang
menunjukkan hubungan panjang dan berat itu erat
(Walpole, 1995).

penelitian

Panjang Total (mm)
Gambar 2. Distribusi Panjang Total
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Gambar 3. Hubungan Panjang dan Berat

Model pertumbuhan ikan tuna sirip kuning
diperoleh nilai b sebesar 2.7. Hal ini menunjukkan
bahwa ikan tuna sirip kuning mempunyai pola
pertumbunan alometrik negatif (b<3) dimana
pertumbuhan panjangnya lebih cepat dari pada
pertumbuhan beratnya Hal ini sesuai dengan
Miazwir (2012) dan Nugroho et al. (2018) yang
mendapatkan bahwa ikan tuna sirip kuning yang
tertangkap di  Samudera Hindia umumnya
mempunyai pola pertumbuhan allometrik negatif
(b<3). Namun demikian, beberapa hasil penelitian
di perairan yang berbeda mendapatkan pola
pertumbuhan ikan tuna sirip kuning yang berbeda.
Misalnya, Agustina et al. (2019) mendaptkan nilai
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b = 3 atau pertumbunan isometrik untuk tuna sirip
kuning yang tertangkap di perairan Binuangeun.
Lestari et al (2015) mendapatkan pola
pertumbuhan ikan tuna sirip kuning di PPP Sadeng
berbentuk alometrik positif (b > 3). Hal tersebut
menjelaskan bahwa spesies ikan yang sama dapat
memiliki kemungkinan pola pertumbuhan yang
berbeda. Jenning et al. (2001) menyatakan bahwa
pola pertumbukan ikan yang ditunjukkan oleh nilai
b bergantung pada faktor fisiologis dari ikan itu
sendiri dan faktor lingkungan (faktor oseanografi)
dimana ikan tersebut berada. Dengan kata lain, pola
pertumbuhan satu species ikan akan berubah
berdasarkan tempat (habitat) dan waktu.
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Faktor Kondisi

Faktor kondisi adalah suatu angka yang
menunjukkan kegemukan ikan. Dari sudut pandang
nutrisional, faktor kondisi merupakan akumulasi
lemak dan perkembangan gonad (Le Cren,1951).
Berdasarkan pola pertumbuhan ikan tuna sirip
kuning, kemudian dilakukan perhitungan faktor
kondisi. Grafik faktor kondisi ikan tuna disajikan
pada Gambar 4.

Berdasarkan dari hasil analisis, faktor kondisi
ikan tuna sirip kuning antara 0,70 — 1,54 dengan
rata-rata 1,01. Nilai faktor kondisi tersebut
mendukung hasil penelitian dari Nugroho et al.
(2018) untuk tuna sirip kuning yang tertangkap di
Samudera Hindian bagian timur. Nilai faktor
kondisi yang kebih besar dari 1 menunjukkan
bahwa ikan tersebut memiliki kondisi pertumbuhan
yang baik (Jisr et al., 2018) karena didukung oleh
kondisi perairan cocok sebagai habitat dari
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populasi ikan tuna sirip kuning (Anderson dan
Neuman, 1996 dan Muchlisin, 2010). Nilai faktor
kondisi terendah ditemukan pada ikan yang
berukuran panjang 403 mm dengan berat tubuh 800
gram dan faktor kondisi tertinggi (ditemukan pada
ikan yang berukuran panjang 504 mm dengan berat
tubuh 3200 gram.

Perbedaan faktor kondisi itu disebabkan variasi
dari paniang dan berat ikan tuna sirip kuning dan
menurut Aisyah et al. (2017) yang menyatakan
bahwa pemijahan dapat menjadi salah satu
penyebab terjadinya perubahan nilai faktor kondisi
ikan. Selain itu Hossain (2010) menyatakan bahwa
faktor kondisi merupakan indikator ketersediaan
makanan di wilayah perairan dan secara umum
siklus perubahan musim dapat memengaruhi
perkembangan gonad. Hal ini diduga pada bulan
Desember ketersediaan makanan melimpah di laut.

Selang kelas (mm)
Gambar 4. Faktor kondisi menurut panjang ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)

Makanan cukup tersedia karena Samudera
Hindia terkenal dengan daerah upwelling, massa
air yang dari lapisan bawah ke permukaan
membawa nutrien yang dapat menyedikan
makanan bagi organisme yang ada di Samuedera
Hindia. Makanan yang yang tersedia tentu akan
mempengaruhi pertumbuhan dari ikan terutama
tuna sirip kuning. Menurut Mamangkey (2002),
makanan merupakan salah safu faktor yang cukup
penting dalam menentukan pertumbuhan dan
kemampuan berkembang biak suatu organisme.
Hal yang sama ditemukan oleh Effendie (1997),
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan, diantaranya adalah faktor dalam dan
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faktor luar yang mencakup jumlah dan ukuran
makanan yang tersedia, jumlah makanan yang
menggunakan sumber makanan yang tersedia,
suhu, oksigen terlarut, faktor kualitas air, umur, dan
ukuran ikan serta matang gonad.

Selain ketersediaan makanan faktor kondisi
juga dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, dan
tingkat kematang gonad serta kemampuan
beradaptasi ikan terhadap perubahan lingkungan.
Pertumbuhan ikan diartikan sebagai bentuk
penambahan ukuran, baik berat, panjang, maupun
volume dalam waktu tertentu. Ada 2 hal yang perlu
diperhatikan pada pertumbuhan organisme, yakni:
suhu udara, kondisi air, dan pola makanan
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(Marasabessy, 2020). Pertumbuhan tergantung dari
serapan energi oleh organisme, semakin besar
energi yang diserap, maka semakin cepat pula
pertumbuhannya. Selain itu, Sumadhiharga (1991)
menyatakan faktor lingkungan dan jenis serta
ukuran  makanan yang dimakan  dapat
mempengaruhi sifat pertumbuhan. Selain hal
tersebut perbedaan pola pertumbuhan di setiap
lokasi dapat disebabkan oleh perbedaan musim dan
tingkat kematangan gonad serta aktivitas
penangkapan karena aktivitas penangkapan yang
cukup tinggi pada suatu daerah cukup
mempengaruhi  kehidupan dan pertumbuhan
populasi ikan

Namun dalam penelitian ini ketiga unsur
tersebut belum dappat dikaji karena tidak tersedia
data dan informasi yang lengkap. Oleh karena itu
diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  yang
memusatkan perhatian pada faktor-faktor tersebut.

KESIMPULAN

1. lkan tuna sirip kuning yang didaratkan di
Pelabuhanratu mempunyai pola pertumbunan
alometrik negatif (b<3), yang berarti bahwa
pertambahan panjangnya lebih cepat dari pada
pertambahan beratnya.

2. Nilai rata-rata faktor kondisi dari ikan tuna sirip
kuning yang didaratkan di Pelabuhanratu adalah
1,01. Nilai ini mengindikasikan bahwa perairan
sebagai habitatnya mendukung kehidupan ikan
tuna sirip kuning.
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